






























































































































BABV 

PENUTUP 

Pada awal abad ke-20, kita mengetahui mulai munculnya 
gerakan nasionalis Indonesia, pada saat itu Cirebon pun mengalami 
pergolakan. Terjadi bentrokan-bentrokan di kota-kota, begitu pula 
di desa-desa terjadi protes-protes rakyat yang mengambil bagian 
dari gera.kan-gera.kan nasionalisme abad ke-20. Beberapa orang 
Cirebon menjadi pemimpin pergera.kan seperti yang dapat kita 
sa.ksikan pada daftar orang-orang yang diasingkan atau dibuang 
setelah terjadinya pemberonta.kan pada tahun 1926 sampai 1927. 
Beberapa di antara aktivis terkemuka dari penduduk Cirebon 
diasingkan oleh Belanda setelah pergola.kan-pergola.kan terjadi. 
Meskipun dilakukan pembuangan, namun a.ktivitas para pejuang 
di seluruh residensial Cirebon tetap membara baik pada akhir 
tahun 1920-an sampai permulaan tahun 1930-an. Pada masa itu 
partai-partai nasionalis yang telah berakar di daerah-daerah 
pedesaan, seperti di Indramayu, tetap meneruskan tradisi 
perjuangan yang ada pada akhir abad ke-19 dalam hal militansi 
dan protes. 

Selama berlangsungnya Perang Dunia kedua sewa.ktu Hindia 
Belanda terlibat dalam perang dengan Jepang setelah tanggal 
8 Desember 1941, Pantai Cirebon di Eretan dekat Indramayu 
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menjadi sasaran penyerbuan J epang. Tentara J epang mendarat di 
Indramayu terus menduduki Cirebon tanpa terlalu banyak 
mengalami tantangan, sebagaimana halnya dengan di daerah 
lainnya di Pulau Jawa khususnya dan di Indonesia pada umumnya. 
Pada masa itu, Jepang disambut oleh orang Indonesia sebagai 
pembebas dari penindasan Belanda. Namun pandangan ini hanya 
sesaat karena temyata kemudian adalah bahwa tentara J epang 
lebih kejam dari tentara Belanda. Kekalahan Belanda dari Jepang 
merupakan kekalahan pahit dan sekaligus sebagai ongkos yang 
harus dibayar atas penindasan yang dilakukan selama bertahun­
tahun di Indonesia. 

Pada Juni 1944, di Desa Kamplongan dan sekitarnya di 
Indramayu, terjadi pemberontakan kaum petani yang dipimpin 
oleh Soekanda. Pemberontakan ini terjadi karena dipicu oleh protes 
petani atas pembelian padi secara paksa dengan harga yang tak 
masuk akal karena begitu murahnya. Empat bulan sebelumnya 
yaitu sekitar Februari 1944 pemberontakan yang diakibatkan oleh 
hal yang sama juga terjadi di Singaparna. Pemberontakan ini 
dipimpin oleh Kyai Haji Zainal Mustafa dan berhasil diredam oleh 
Jepang pada 8 Februari 1944. 

Cirebon merupakan daerah ramai dan revolusioner selama hari­
hari permulaan revolusi Indonesia, hal ini sesuai dengan tradisi 
Cirebon mengenai pergolakan politik dan sosial. Linggarjati 
merupakan tempat persetujuan intemasional besar yang pertama 
bagi Republik Indonesia yang baru merdeka. Persetujuan 
Lingga.rjati pada tahun 1946 yang terkenal itu diadakan antara 
orang-orang Indonesia dan Belanda. Persetujuan ini seharusnya 
membawa perdamaian antara kekuasaan kolonial yang lama 
dengan Republik Indonesia. Namun sayang sekali masih 
berlangsung empat tahun peperangan untuk mengakhiri 
perjuangan revolusioner. 

Peranan Cirebon dalam sejarah perjuangan kemerdekaan 
bagi sebuah bangsa baru, bangsa Indonesia, satu di antaranya 
adalah ketika menjelang Konferensi Linggarjati. AB Lapian 
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menceritakan penggalan-penggalan peristiwa ketika itu sebagai 
berikut : 

"Sebelum delegasi Belanda tiba di Linggarjati, telah terjadi 
s ebuah insiden di pelabuhan Cirebon yang menunjukkan 
perubahan sikap Belanda yang kini agaknya lebih akomodatif. 
Sambil menunggu di kapal pemburu torpedo, HM Banckert yang 
sedang berlabuh di luar pelabuhan, kapal RI Gajah Mada dengan 
bendera Merah Putih mendekati kapal perang Belanda dengan 
m aksud menjemput delegasi ke darat. Akan tetapi angkatan laut 
Belanda bersikeras untuk mengantarkan sendiri delegasinya 
sehingga terjadi pertengkaran yang ham pir saja menggagalkan 
pelaksanaan perundingan Linggarjati. Baru sesudah beberapa 
"manuver yang tidak dapat dimengerti" (menurut catatan Prof. 
Ir. Schermerhorn) tercapailah kompromi sehingga kapal republik 
d engan membawa dua orang Belanda , memasuki pelabuhan 
Cirebon, diikuti kapal patroli Belan da yang mengangkut 
delegasinya yang kemudian disambut oleh pembesar Indonesia di 
p elabuhan Insiden ini bukan hanya su atu soal protokol yang 
kecil, tetapi mengandung pengakuan dalam perairan teritorial 
Indonesia yang dirasakan sebagai suatu penghinaan pahit terhadap 
Angkatan Laut Belanda. Ratu Wilhelmina sangat gusar ... " 

Di permulaan abad ke-20, Cirebon menempati posisi sebagai 
pelabuhan ekspor-impor ke-4 di Pulau Jawa setelah Batavia, 
Surabaya dan Semarang. Posisi ini sem akin memotivasi pihak 
p emerintah kolonial Belanda untuk melakukan berbagai 
p embenahan terhadap pelabuhan dan kota Cirebon. Hal ini 
disebabkan oleh semakin besarnya kepentingan Belanda baik pada 
pihak pemerintah kolonial Belanda maupun di pihak swasta di 
pedalaman. Dari sudut ini pelabuhan Cirebon dan kota Cirebon 
menjadi strategis bukan hanya dari sudut transit komoditi ekspor­
impor, tetapi lebih dari itujuga sebagai pusat pengendalian politik 
keamanan pedalaman yang memperlihatkan adanya gejala 
pergolakan politik menentang kolonialisme Belanda. 
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Dari berbagai perkembangan keadaan tersebut, pada tahun 
1906 Kota Cirebon ditetapkan oleh Pemerintah Kolonial Belanda 
menjadi kotamadia atau gemeente dengan nama Gemeente 
Cheribon . Pertimbangan utama agar sebuah kota menjadi 
gemeente atau kotamadia adalah pada besarnya kepentingan 
pemerintah kolonial Belanda di kota-kota tersebut. Dapat 
diperkirakan bahwa di mata pemerintah Belanda Cirebon 
menempati posisi penting dan strategis dalam mempertahankan 
kedudukannya di Indonesia. 
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DAFTAR RAJA/SULTAN CIREBON SAMPAI ABAD KE-1 7 

Sultan Sepuh I 
Samsudin Martawljaya 
(1677 - 1697) 

-~ 

1. Susuhunan Jati 

2. Fatahilah 

3. Panembahan Ratu I 

4. Panembahan Ratu II 

(1479 - 1568)* 

(1568 - 1570) + 

(1570 - 1647) 

(1650 - 1662) 

Sultan Anom I 
Badrudin Kartawijaya 
(1677 - 1703) 

l 
Sultan Sepuh II 
Jamaludin 
(1697 - 1723) 

Sultan carbon I 
Pangeran Adiwijaya 
(1697 - 1723) 

Sultan Anom II 
Hadirudin 
(1703 - 1706) 

Panem bahan Carbon I 
Pangeran Wangsakena 
(1677 - 117113) 

l 
Panembahan Carbon II 
(1714 - 1731) 

• Pangeran Pasarean mewakili Susuhunan Jati memerintah Cirebon periode 1528 - 1552 
+ Fatahillah mewakili susuhunan Jati memerintah Cirebon periode 1552 - 1568 
Sumber : Ekajati, 1992, h. 240 



Peta 8 Lokasi Kesejarahan Cirebon 
Sampai Abad ke-17 
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Keterangan : 
1. Bukit Amparan Jati 
2. tajug Jalagrahan 
3. Keraton Pakungwati 
4. Makam Gunung Jati 
5. Masjid Panjunan 
6. Masjis Agung Sang Ciptarasa 
7. Keraton Kesepuhan 
8. Alun-alun 
9. Keraton Kanoman 
10. Lokasi Rumah Pangeran Wangsakerta 
11. Keraton Kecirebonan 

Sumber : Ekajati 1992 

72 



Peta 9 KOMPLEKS MAKAM GUNUNG JATI 
(Menurut Naskah Abad ke-19) 

~ n n I 

m ~ m 
• ' • t ,,. ;:::.. • ': •• •• . • 

rnmrurra ~an o rn m 
~ 1• ":».U :>.Jf ~ H JI 

\ID ID IDHOffi n D ill ID 

---
Jf' a l!B JI ft rn m Q 

JI 

\J 0 rn 
·~ 

" I " »6 JI 

m 1nn rn ill 

D DO 

DD 
·~ ... ,. D 

Keterangan : 

1. Susuhunan Jati 
2. Gedeng Tepas 
3. Gedeng Ratu bagus Pase 
4. Ratu Mas Dalem 
5. Gedung Sembung/Gedeng Sampang 
6. Ratu Wanawati 
7. Pangeran Carbon 
8. Pangeran Jakalan 
9. Pangeran Pasarean 
10. Ratu Nyawa 
11 . Ratu Ayu 
12. Ratu Agung 
13. Pangeran Pekik 
14. Ratu R aj a Agung 
15. Pangeran Lampar 
16. pangeran Wadal Ludin (?) 
1 7. Pangeran Pajabungan 
18. Puteri Cina 
19. Pangeran Wirasuta 
20. Garwa 
21. Ratu Sapajang (Putri Sultan Panjang) 
22. Panembahan Ratu 
23. Pengeran Wutucukay 
24. Patih Keling 
25. Pangeran Damis 
26. Ratu Jagasatru 
27. Pangeran Demang 
28. Pangeran Seda Garuda 
29. Sultan Gusti 
30. Garwa 
31. Sultan Sepuh Jamaludin 
32. Pengeran Arya Carbon 
33. Gedeng Malikata/Penembahan Anom 
34. Sultan Kalirudin 
35. sultan Alimudin 
36. Sultan Kasidin 
37. Sultan Martawijaya 
38. Sultan Adiwijaya 

Catatan : menurut CPCN Pangeran Wangsakerta dikuburkan dekat makam sul­
tan Alimudin 

Sumbar : Ekajati 1992 h 
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PETA 10 : DESA ASTANA 
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Foto 1 Pintu masuk makam Sunan Ounung Jati 

Foto 2 Tanda-tanda kebesaran di makam Sunan Ounung Jati 
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Foto 3 KERATON KACIREBONAN 

Lokasi 
Kelurahan Jagasatru, Kecamatan Pekalipan, Kabupaten Cirebon, Provinsi Jawa Barat 

Deskripsi Bangunan 
Denah Keraton Kecirebonan memanjang arah utara - selatan dan menghadap ke utara. Keraaton terdiri dari 

Bangunan Induk, Paseban, Langgar, Gedong Ijo, Pringgowati, dan Kaputeran 
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Foto 4 KERATON KASEPUHAN 

Lokasi 
Kelurahan Kesepuhan, Kecamatan Lemah Wungkuk, Kabupaten Cirebon Provtnsi Jawa Barat 

Deskripsi Bangunan 
Keraton Kasepuhan merupakan keraton tertua di Cirebon. Penduduk menyebutkan bahwa keraton Kasepuhan 

merupakan perkembangan Keraton Pakungwati. Pintu utama terletak di sebelah utara dan selatan kompleks. 
Gerbang utara disebut Kreteg Pangrawit berupa Jembatan, sedangkan di sebelah selatan disebut lawang sanga 
(pintu sembilan) 

Pada halaman depan keraton terdapat dua patung singa putih. Di sebelah utara patung Nandi dan di selatan 
ada bundaran yang dikelilingai pot-pot bunga serta di tengahnya terdapat tugu. Keraton Kasepuhan ini antara lain 
terdiri dari bangunan induk, Pancaratna, Pancaniti, Sitinggll, Paseban Pengada, Langgar Agung, dan Sri Manganti 



Foto 5 SINGA BARONG 

Kareta Singa Barong adalah kendaraan khas Keraton Cirebon yang dulu digunakan 
oleh raja untuk menyebarkan agama Islam. Kereta Singa Barong termasuk 
unik, karena dart ornamen yang menghisaasinya tampak pengaruh Hinsu, Cina, 
dan Islam 
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Foto 6 Pintu gerbang bagian dalam Keraton Kanoman diperkirakan 
dahulu tempat tinggalnya Penembahan Anom 
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Foto 7 Masjid Agung "Cipta Rasa" Cirebon 
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Foto 8 Mande Pajajaran di Komplek makam Sunan Gunung Jati 
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Foto 9 Bangunan dari Batu-bata di kompleks taman, terletak di bagian 
belakang Kraton Kasepuhan. 

Foto : Enong Ismail 

Foto 10 Masjid Agunung Kraton Kasepuhan 
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